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ABSTRAK 

 
Lina Nurfarihah, Strategi Broken Text Dalam Pembelajaran Qirā’ah (Studi 

Eksperimen Pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Candimulyo 
Magelang Tahun Ajaran 2012/2013). Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang 
dilaksanakan di MTs Ma’arif Candimulyo Magelang Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertitik tolak dari anggapan bahwa 
semua gejala yang diamati dapat diukur dalam bentuk angka. Sedangkan jenis 
penelitiannya yaitu eksperimen, yang prosedurnya antara lain Pre-experiment 
Measurement, Treatment, Post-experiment Measurement. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi strategi Broken 
Text dalam pembelajaran qirā’ah dan untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar qirā’ah kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol pada siswa kelas VII MTs Ma’arif Candimulyo Magelang. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode tes, wawancara,  
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
strategi broken text dalam pembelajaran qirā’ah berlangsung dengan baik dan 
lancar, proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, dapat menumbuhkan 
minat dan antusias siswa, serta terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan hasil belajar penguasaan  qirā’ah siswa dalam kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat dari skor rata-rata 
kemampuan awal siswa (pre-test) dalam penguasaan qirā’ah kelompok 
eksperimen (VIIB) sebesar 7,34, sedangkan kelompok kontrol (VIIA) sebesar 
7,65. Dan untuk skor rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 9,76, 
sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata post-test sebesar 8,63. 
Dari rata-rata peningkatan kemampuan hasil belajar penguasaan qirā’ah tersebut, 
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan nilai yang lebih tinggi yaitu 
sebesar 2,41 atau 32,89% sedangkan pada kelompok kontrol hanya 0,97 atau 
12,75%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara kelas yang 
menggunakan strategi Broken Text dalam pembelajaran qirā’ah dengan kelas 
yang tidak menggunakan strategi Broken Text mempunyai perbedaan yang 
signifikan, sehingga strategi Broken Text dapat diterapkan sebagai solusi alternatif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran penguasaan qirā’ah. 
 

 



 التجريد
 

دراسة تجربية (  فى تعليم القراءة ”Broken Text“ طريقة فريحة، نور لينا
لمدرسة معارف المتوسطة جاندى موليا مكيلانج للعام الدراسي اللطلاب الصف السابع ب

٢٠١٢ / . البحث، قسم تعلم اللغة العربية بكلية التربية وتأهيل المعلمين). ٢٠١٣
٢٠١٣ .عة سونان آاليجاآا الاسلامية الحكومية يوآياآرتا، جام

وأما جنس هذا البحث فهو بحث ميداني الذي قام به فى المدرسة معارف المتوسطة 
واستخدام . ومدخل هذا البحث مدخل استطلاعي. جاندى موليا مكيلانج جاوى الوسطى

وأما طريقة . ل عدديالتحليل الكمّي الذى يفترض بأن الظواهر الملحوظة تقاس فى شك
البحث فإستخدام طريقة تجربية بعدة إجراءات منها قبل التجربة والقياس والمعالجة وبعد 

 .التجربة القياسية
 فى تعليم القراءة ”Broken Text“وغرض هذا البحث معرفة تطبيق طريقة 

 ويستدل على أن هناك الإختلاف المعنوي بين تحصل تعلّم القراءة مجموعة تجربية و
جاندى موليا مجموعة مراقبة للطلاب الصف السابع فى المدرسة معارف المتوسطة 

 .مكيلانج
وطريقة جمع البيانات التى تجرى عليها الباحثة طريقة الاختبار والمقابلة 

 فى ”Broken Text“ وتدل نتيجة هذا البحث على أن تطبيق طريقة. والملاحظة والوثائق
 جيدا، وآانت عملية التعليم فريحة و ممتعة وتنعث فيه تعليم القراءة يجرى عليه جاريا

الرغبات وانشطة الطلاب، ويوجد فيه الاختلاف المعنوى بين تحصيل تعلم القراءة للطلاب 
 الأولو هذا الاختلاف يبدو أنه من معادالة الإختبار. فى مجموعة تجربية و مجموعة مراقبة

٧(مجموعة تجربية تحصل تعلم القراءة فى  , ٣۶ وهي  (VIIBمراقبة  ومجموعة 
و معادالة بعد الاختبار فى مجموعة تجربية و هي . ( ٧ , ۵ ٦ وهي  (VII

٩ ٦, مجموعة مراقبة تحصيل على قيمة معادالة بعد الإختبار و هي و ٧
٦٨ , مجموعة تجربية تدل على أن ى من معادالة ترقية تحصيل تعلم القراءة فو. ٣

و مجموعة مراقبة %) ترقية القيمة أعلى منها وهى ٣٢ , ٨٩ ) ٢ , ۶١
.(% ١٢ , ٧۵ ) ٠ , ٩٧

 فى تعليم القراءة و ”Broken Text“ويستبط أن الصف الذى يستخدم طريقة 
 فإنه اختلاف معنوي حتى آانت طريقة”Broken Text“الصف الذى لا يستخدم طريقة 

“Broken Text”تطبق آحلّ إختيارى فى ترقية تحصيل تعليم الطلاب فى تعليم القراءة .
 

 

 

 

 

 

 

xi 
 



xii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah S.W.T 

atas limpahan rahmat, dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini.  Sholawat serta salam semoga tetap  tercurahkan kehadirat Nabi 

Muhammad  S.A.W, keluarga dan para sahabatnya  serta umat yang senantiasa 

mengikuti sunnahnya. 

Terwujudnya skripsi ini tidak lepas dari peran dan bantuan dari berbagai  

pihak, untuk itu penulis patut menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang  

setingi-tingginya kepada:  

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’ari, M.A. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

beserta segenap staf. 

2. Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta 

segenap staf dan karyawan. 

3. Drs. H. Ahmad Rodli, M.Si. Selaku Ketua Jurusan PBA dan Drs. Dudung 

Hamdun, M.Si. Selaku Sekretaris  Jurusan PBA 

4. Dr. Abdul Munip, M.Ag. selaku pembimbing yang telah merelakan 

waktunya untuk membimbing, dan mengarahkan, serta memberi banyak 

referensi selama proses penyelesaian skripsi ini. 

 



xiii 
 

5. Dr. H. Nazri Syakur, M. A. selaku pembimbing akademik, serta segenap 

dosen pengajar yang telah membimbing dan mendidik penulis selama 

menjadi mahasiswa. 

6. Bapak A. Ismail selaku kepala MTs Ma’arif Candimulyo Magelang dan 

Bapak Arif Maghfur, S. Kom. selaku kepala TU yang telah memberikan 

izin untuk mengadakan  penelitian di  MTs  Ma’arif Candimulyo 

Magelang. 

7. Bapak A. Ismail selaku guru bahasa Arab kelas VII MTs  Ma’arif 

Candimulyo Magelang yang telah memberikan waktu, tenaga, dan berbagi 

pengalaman sehingga terselesainya penelitian, siswa-siswi kelas VIIA dan 

VIIB, serta guru dan karyawan MTs Ma’arif Candimulyo Magelang yang 

telah memberikan informasinya. 

8.  Ayahanda Z. Mustofa dan Ibunda Lilik Nur Hayati yang dengan tulus 

telah memberikan kasih sayang, memanjakan dan memberikan semua 

yang penulis butuhkan selama ini dan selama penyelesaian skripsi. 

9. Kakanda Farid Khoirul Musyafak dan adinda Lukman Aziz yang telah 

memberikan support meskipun tidak secara langsung. Terima kasih telah 

mengajariku untuk menjadi lebih dewasa. 

10. Teman-teman PBA ‘08, khususnya PBA C atas berbagai masukan dan 

kritikan dalam diskusi-diskusi, baik secara formal maupun non-formal. 

11. Sahabatku Uyun, Teh Yani, Mb’Soraya, dan Listy terimakasih banyak 

telah bersedia membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini.  

 



xiv 
 

Kepada mereka penulis hanya dapat mengucapkan terima kasih teriring 

doa semoga bantuan, dorongan, bimbingan, pelayanan, saran dan kritik yang 

membangun tersebut menjadi amal sholeh dan diterima di sisi Allah SWT. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembacanya. Amiin. 

 

 

 

 Yogyakarta, 28 Februari 2013 

Penulis 

 

 

Lina Nurfarihah 
NIM. 08420110 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.  

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ب ba b be 

ت ta t te 

ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 

ج jim j je 

ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 

خ kha kh ka dan ha 

د dal d de 

ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 

ر ra r er 

ز zai z zet 

س sin s es 

ش syin sy es dan ye 

ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 

ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 

ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 

ع ‘ain …‘… koma terbalik di atas 

xv 
 



غ gain g ge 

ف fa f ef 

ق qaf q ki 

ك kaf k ka 

ل lam l el 

م mim m em 

ن nun n en 

و wau w we 

ه ha h ha 

ء hamzah …’... apostrof 

ي ya y ye 

 

2. Konsonan rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 Ahmadiyyah اَ حْمَدِيَّة   

3. Ta‘ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

جَمَاعَة    jamā’ah 

b. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

الأَوْلَيَاء آَرَامَةُ   karāmatul-auliyā’ 

4. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dammah ditulis u. 

 

xvi 
 



5. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

6. Vokal-vokal Rangkap 

Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

بَيْنَكُم   Bainakum 

Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

قَوْل    Qaul 

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (') 

أَأَنْتُمْ    A'antum 

مُؤَنَّث   Mu'annas\ 

8. Kata sandang alif dan lam 

a) Bila didikuti huruf Qomariyah, contoh: 

اَلْقُرْآن   Al-Qur'ān 

اَلْقِيَاس   Al-Qiyās 

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1  (el)-nya. 

اَلسَّمآء   As-samā' 

اَلشَّمْس   Asy-syams 

 

 

 

 

xvii 
 



9. Huruf Besar 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf  kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

a.  Dapat ditulis menurut penulisannya 

الْفُرُوْض ذَوِى   Żawi al-furud} 

b.  Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

اْلاِسْلاَم شَيْخُ   Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu aktifitas sosial  yang esensial yang 

memungkinkan masyarakat yang kompleks, modern, fungsi pendidikan ini 

mengalami proses spesialisasi dan melembaga dengan pendidikan formal, 

yang tetap berhubungan dengan proses pendidikan informal di luar sekolah.1 

Dalam dunia pendidikan, pelajaran bahasa asing merupakan salah satu 

pelajaran yang masih memerlukan perbaikan-perbaikan dalam proses 

pembelajarannya, karena bahasa asing merupakan bahasa kedua setelah 

bahasa ibu. Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Internasional, namun mata 

pelajaran bahasa Arab masih saja dikesampingkan dan dianggap tidak penting 

oleh peserta didik dikarenakan bahasa Arab dianggap sulit, baik dalam 

pelafalan maupun penulisannya, dan memiliki banyak bentuk yang berbeda 

dengan bahasa Inggris. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia terutama yang 

terjadi di lembaga pendidikan madrasah juga dihadapkan dengan sejumlah 

problem yang berkaitan dengan pengertian yang luas, yakni hal-hal yang 

berhubungan dengan elemen-elemen dalam kegiatan belajar mengajar bahasa 

Arab, ada yang berkaitan dengan tujuan pengajaran, materi, kurikulum, 

alokasi waktu, tenaga pengajar, siswa, metode dan media pembelajaran.2 

                                                            
1 Tim Dosen FIP-UIN Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan.(Surabaya: Usaha 

Nasional, 1980), hlm. 4. 
2 Syamsudin Asyrofi, dkk. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja 

Akademik Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 70 
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Menurut Nana Sudjana, tujuan pendidikan dikategorikan menjadi tiga 

bidang, yaitu kognitif (penguasaan intelektual), afektif (berhubungan dengan 

sikap dan nilai), dan psikomotorik (kemampuan/ keterampilan bertindak/ 

berperilaku).3 Di dunia pendidikan memiliki beberapa komponen dalam 

pembelajaran, yang paling penting salah satunya adalah guru dan siswa. Tanpa 

guru dan siswa maka pembelajaran tidak akan berjalan. Keberhasilan proses 

belajar mengajar sangat ditentukan oleh peran guru dalam memainkan 

fungsinya sebagai pembimbing, fasilitator, organisator, motivator sekaligus 

manusia sumber, dimana guru dapat memberikan informasi apa yang 

dibutuhkan oleh siswa baik pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Pembelajaran bahasa, termasuk di dalamnya pembelajaran bahasa 

Arab, tidak bisa lepas dari pembelajaran untuk meningkatkan empat 

kemahiran (maharah) atau keterampilan (skill) yang ada dalam berbahasa. 

Keterampilan berbahasa yang dimaksud diatas yaitu, keterampilan 

mendengarkan (maharahal-istima’), keterampilan berbicara (maharah al-

kalam), keterampilan membaca (maharah al- qirā’ah), dan keterampilan 

menulis (maharah al-kitabah).4 

Masing-masing mata pelajaran mempunyai pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran. Disinilah peran guru sangat diharapkan, yaitu 

menentukan pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran yang sesuai 

                                                                                                                                                                   
 
3  Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2005), hlm. 49 
 
4 Muhajir, Pembelajaran Bahasa Arab berbasis Cooperative Learning”, Al-‘Arabiyah 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3, Nomor 1, Juli 2006, hlm. 44-45 
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dengan mata pelajaran, tema pelajaran, keadaan siswa, keadaan lingkungan 

kelas, dan lain sebagainya. Terlebih dalam pembelajaran qirā’ah yang 

diharapkan siswa akan lebih mudah dalam memahami kandungan materi yang 

ada. 

Menurut M. Firdaus Zarkasi, dalam proses belajar mengajar guru harus 

memiliki strategi supaya siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, salah 

satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus menguasai teknik-teknik 

penyajian yang disebut metode belajar.5 Oleh karena itu guru harus terampil 

memilih metode yang baik dan sesuai dengan materi pelajaran. 

MTs Ma’arif merupakan salah satu lembaga formal di bawah naungan 

Kementerian Agama. Karena sekolah ini berbasis Islam sehingga terdapat 

mata pelajaran agama, salah satunya adalah mata pelajaran bahasa Arab. 

Berdasar observasi, kondisi siswa di sekolah ini khususnya kelas VII 

heterogen karena berbedanya latar belakang siswa yang kebanyakan lulusan 

dari SD. Bagi mereka bahasa Arab merupakan pelajaran yang baru sehingga 

siswa pasif pada saat proses pembelajaran, siswa hanya menjadi pendengar. 

Gambaran dari permasalahan tersebut dilihat dari sikap dan antusiasme siswa 

ketika mengikuti pelajaran Bahasa Arab.6 Dan dari hasil yang diperoleh siswa 

selama setengah semester menunjukkan bahwa pencapaian nilai mata 

                                                            
5  Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAIKEM Menciptakan Metode Pembelajaran 

yang Efektif dan Berkualitas, (Yogyakarta: Diva Press, 2001), hlm. 25 
 
6 Hasil observasi pembelajaran pada tanggal 30 Oktober 2012 dan  Sabtu, 3 November 

2012 di MTs Ma’arif Candimulyo Magelang 
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pelajaran bahasa Arab belum memenuhi standar ketuntasan minimal. Nilai 

rata-rata siswa setiap kelas tercatat: (VII A= 4,3) dan (VII B= 4,8).7 

Untuk mengatasi masalah tersebut, para ahli banyak melakukan penelitian 

dan hasilnya banyak ditemukan strategi pembelajaran baru, salah satunya 

adalah broken text. Strategi ini masih jarang digunakan di sekolah-sekolah 

termasuk di MTs Ma’arif Candimulyo Magelang. Dengan mencoba 

menerapkan strategi broken text, penulis ingin mengetahui sejauh mana 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab materi 

qirā’ah. Suatu usaha yang diharapkan dapat menghasilkan sistem 

pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan. Usaha tersebut akan 

terwujudkan dalam suatu penelitian, dengan judul: 

“Strategi Broken Text Dalam Pembelajaran Qirā’ah (Studi Eksperimen 

Pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Candimulyo Magelang 

Tahun Ajaran 2012/2013)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di depan, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran qirā’ah dengan menggunakan 

strategi broken text pada  siswa kelas VII MTs Ma’arif Candimulyo 

Magelang? 

                                                            
7 Dokumentasi dari Bapak A. Ismail selaku guru mata pelajaran bahasa Arab, pada 

tanggal 3 November 2012 di MTs Ma’arif  Candimulyo Magelang. 
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2. Apakah ada perbedaan yang  signifikan antara hasil belajar qirā’ah antara 

siswa dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran qirā’ah 

dengan menggunakan strategi broken text. 

b. Untuk membuktikan ada dan tidaknya perbedaan antara hasil belajar 

bahasa Arab maharah al- qirā’ah siswa dalam kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pemikiran dalam 

pengelolaan pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab dalam 

maharah al- qirā’ah. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang 

terkait dengan metode pembelajaran bahasa Arab khususnya maharah 

al- qirā’ah demi meningkatkan mutu pengajarannya. 

c. Untuk memberikan daya tarik bagi para pelajar dalam mempelajari 

bahasa Arab khususnya maharah al- qirā’ah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan penelusuran penulis terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan 



 6

dengan fokus permasalahan yang ditelitinya. Penelusuran ini dianggap penting 

guna menghindari adanya plagiasi ( penjiplakan atas karya orang lain) atau 

pengulangan tema-tema skripsi yang ada.8 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan judul pembahasan 

yang akan diteliti oleh peneliti diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Qurota A’yun mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah, yang berjudul “Metode 

Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Qirā’ah Pada Siswi Kelas II 

Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”. 

Penelitian ini menerapkan metode cooperative learning dengan 

menggunakan tiga macam teknik dalam pembelajarannya yaitu; teknik 

Jigsaw, Dua Tinggal Dua Tamu, dan Berkirim Salam dan Soal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan hasil belajar materi qirā’ah siswi dengan kelompok 

eksperimen (kelompok siswi yang menggunakan metode cooperative 

learning dalam pembelajaran qirā’ah) dengan kelompok kontrol 

(kelompok siswi yang tanpa menggunakan metode cooperative learning 

dalam pembelajaran qirā’ah).9  

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh saudari Firda Afriani Rozak 

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Tarbiyah, yang 

                                                            
8 Tim Penyusun (Dosen-dosen Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga), Pedoman 

Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 13 

9Qurata A’yun, “Metode Cooperative Learning Dalam Pembelajaran Qira’ah Pada Siswi 
Kelas II Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”, skripsi, (Yogyakarta: 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. viii  
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berjudul “Penerapan Cooperative Learning Dengan Strategi Broken Text 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII B MTs 

Negeri Gondowulung Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab yang meliputi 

empat maharah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan hasil 

belajar siswa siklus I sampai siklus III adalah sebesar 25.10  

3. Skripsi saudari Nurhayati yang berjudul “Eksperimentasi Metode 

Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam Pembelajaran Qirā’ah Di 

Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode 

cooperative learning teknik jigsaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan hasil belajar qira’ah 

siswa dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, sehingga 

metode cooperative learning teknik jigsaw dapat diterapkan sebagai solusi 

alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

qirā’ah.11  

4. Skripsi yang disusun oleh saudara Nur Jannah yang berjudul “ Penerapan 

Strategi TGT Dalam Pembelajaran Qirā’ah (Study Eksperimen di MTs 

Lab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) ”, ia 

                                                            
10 Firda Afriani Rozak, “Penerapan Cooperative Learning Dengan Strategi Broken Text 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII B MTs Negeri Gondowulung 
Bantul Yogyakarta”, skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. Xi 

 
11 Nurhayati, “Eksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam 

Pembelajaran Qira’ah Di Madrasah Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta”, skripsi, 
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm.2 
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menyimpulkan bahwa metode cooperative dan TGT dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa materi qirā’ah dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang terkait dengan metode 

pembelajaran bahasa Arab khusunya dalam maharatul qira’ah.12 

Dengan penemuan penulis tentang beberapa skripsi di atas, maka disini 

penulis ingin mencoba melengkapi dengan lebih memfokuskan pada usaha 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab 

materi al- qirā’ah dengan menggunakan strategi broken text di MTs Ma’arif 

Candimulyo Magelang. 

Perbedaan skripsi ini dengan beberapa penelitian dahulu adalah dalam 

penelitian ini penulis khusus menerapkan strategi broken text dalam 

pembelajaran qirā’ah. Disamping untuk membuktikan ada dan tidaknya 

perbedaan, dalam skripsi ini juga akan meneliti faktor yang mendukung dan 

menghambat pembelajaran qirā’ah dengan menggunakan strategi broken text. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kemahiran Qirā’ah 

Qirā’ah adalah salah satu keterampilan berbahasa yaitu kemahiran membaca. 

Membaca adalah proses aktif dari pikiran yang dilakukan melalui mata terhadap 

bacaan. Membaca juga diartikan sebagai kemampuan mengenali dan memahami 

isi sesuatu yang tertulis (lambing-lambang tertulis), dengan melafalkan atau 

mencernanya di dalam hati. 
                                                            

12 Nur Jannah, Penerapan Strategi TGT Dalam Pembelajaran Qirā’ah (Study Eksperimen 
di MTs Lab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 
2007) hlm. 74 
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Membaca melibatkan tiga unsur, yaitu makna sebagai unsur isi 

bacaan, kata sebagai unsur yang membawakan makna, dan simbol tertulis 

sebagai unsur visual. Dalam penjelasan lain disebutkan bahwa 

keterampilan membaca mengandung beberapa unsur. Diantaranya adalah 

proses kegiatan yang aktif-kreatif; objek dan atau sasaran kegiatan 

membaca, yaitu lambing tertuls sebagai penuangan gagasan atau ide orang 

lain; dan adanya pemahaman yang bersifat menyaluruh.13 

Kemahiran membaca mengandung aspek dua pengertian. Pertama, 

mengubah lambang tulis menjadi bunyi. Kedua, menangkap arti dari 

seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan 

bunyi tersebut.14 Adapun inti dari kemahiran membaca terletak pada aspek 

kedua, namun bukan berarti bahwa kemahiran dalam aspek pertama tidak 

penting sebab kemahiran dalam aspek yang pertama mendasari pada aspek 

yang kedua.  

Selain itu, pada setiap kegiatan membaca terdapat beberapa aspek 

yang akan terlibat, yaitu aspek berfikir (to think), aspek merasakan (to 

feel), dan aspek bertindak (to act).15 Ketiga aspek tersebut tidak terpisah 

antara yang satu dengan yang lainnya, melainkan akan selalu terikat dalam 

aktifitas membaca. 

                                                            
13 Mujib Fathul dan Nailur Rahmawati, Permainan Edukatif Pendukung Pembelajaran 

Bahasa Arab,(Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 62-63 
14 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004), 

hlm. 127 
15 Hernowo, Quantum Reading-Cara Cepat dan Bermanfaat Untuk Merangsang 

Munculnya Potensi Membaca, (Bandung: MLC, 2003), hlm. 53 
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Untuk mengembangkan keterampilan membaca pada siswa, 

seorang guru haruslah selalu membantu dan memberi bimbingan kepada 

mereka. Dengan demikian, diharapkan siswa mempunyai keterampilan-

keterampilan yang mereka butuhkan dalam membaca. Selain itu dalam 

pengajaran membaca, guru perlu menyediakan bahan yang menarik, dan 

dapat menyajikan tantangan bagi siswa untuk giat secara aktif dan kreatif 

‘mengotak-atik’ sesuatu yang dihadapinya. 

Ada beberapa jenis dalam membaca, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Membaca keras. Dalam kegiatan membaca keras ini, yang paling 

ditekankan adalah kemampuan membaca dengan beberapa cara. 

Pertama, menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab baik dari segi makhraj 

maupun sifat-sifat bunyi yang lain. Kedua, irama yang tepat dan 

ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis. Ketiga, lancer dan 

tidak tersendat-sendat. Keempat, memperhatikan tanda baca. Kelima, 

membaca dalam hati bertujuan memperoleh pengertian, baik pokok 

maupun rinciannya. Dalam membaca dalam hati, perlu diciptakan 

suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan siswa untuk 

berkonsentrasi terhadap bacaan. 

b. Membaca cepat. Tujuan utama membaca cepat ialah untuk 

menggalakkan siswa agar berani membaca lebih cepat dari biasanya. 

Dalam membaca cepat, siswa tidak diminta memahami rincian-rincian 
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isi, tetapi cukup dengan pokok-pokok saja. Namun perlu diingat bahwa 

tidak setiap bahan bacaan dapat dijadikan bahan membaca cepat. 

c. Membaca rekreatif. Tujuan membaca rekreatif adalah melatih siswa 

membaca cepat dan menikmati yang dibaca. Tujuannya yang lebih jauh 

adalah untuk membina minat dan kecintaan siswa dalam membaca. 

d. Membaca analitis. Tujuan utamanya adalah untuk melatih siswa agar 

memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Siswa 

dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan detail-detail yang 

memperkuat ide utama yang disajikan oleh penulis. 

Dalam penelitian ini, jenis membaca yang diterapkan adalah membaca 

analitis.  

 

2. Pengajaran Qirā’ah 

a. Kemahiran mengubah lambang tulis menjadi bunyi 

Abjad Arab mempunyai system yang berbeda dengan abjad latin. 

Abjad Arab bersifat “Sillabry” yang semua hurufnya hidup, sedangkan 

abjad latin bersifat “Alphabetic” yang mengenal adanya huruf hidup 

dan huruf mati. Perbedaan lain adalah sistem penulisan bahasa Arab 

yang dimulai dari kanan ke kiri, tidak dikenalnya huruf besar dengan 

bentuk tertentu untuk memulai kalimat baru, menulis nama orang atau 

tempat, dan perbedaan huruf Arab ketika berdiri sendiri, di awal, di 

tengah dan di akhir. 
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Perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan kesukaran bagi para 

siswa yang sudah terbiasa dengan huruf latin. Ditambah lagi dengan 

kenyataan bahwa buku-buku majalah dan surat-surat kabar berbahasa 

Arab ditulis tanpa syakal (tanda vocal).16 

Oleh karena itu pengajaran qira’ah pada tingkat permulaan, teks 

bacaan masih perlu diberi syakal atau baris, dan secara bertahap 

dikurangi sesuai dengan perkembangan penguasaan kosa kata dan pola 

kalimat bahasa Arab oleh para siswa. 

b. Kemahiran memahami makna bacaan 

Memahami makna bacaan merupakan inti dari kemahiran 

membaca. Dalam hal ini ada tiga unsur yang harus diperhatikan dan 

dikembangkan dalam pembelajaran membaca. Unsur-unsur tersebut 

ialah unsur kata, unsur kalimat dan paragraf. Ketiga unsur ini bersama-

sama mendukung makna dari suatu bahan bacaan. 

Pembelajaran kemahiran membaca hendaklah dibuat menarik dan 

menyenangkan. Bahan bacaan yang diberikan harus dipilih sesuai 

minat, bakat siswa dan tingkat perkembangannya. Siswa diberi 

kesempatan untuk membaca teks bacaan dan menerjemahkan terlebih 

dahulu kemudian guru membetulkan bacaan dan terjemahan yang 

dianggap tidak benar atau salah. Setelah itu siswa dibimbing untuk 

menelaah bacaan.17 

                                                            
16 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 

Teras, 2011), hlm. 169-170 
 
17 Ibid, hlm. 170-171 
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3. Broken Text sebagai Strategi Pengajaran Qirā’ah 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.18 Strategi merupakan perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.19 Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ketika 

tidak digunakan strategi dalam penyampaian materi dapat mengakibatkan 

peserta didik jenuh, oleh karenanya seorang pendidik dituntut untuk kreatif 

dan mampu memilih strategi dalam pembelajaran sesuai dengan maharah 

yang ingin dicapai. 

Strategi sebagai dasar pembelajaran meliputi empat komponen, 

yaitu: 1). Mengefektifkan tujuan pembelajaran, 2). Menentukan kembali 

pendekatan pembelajaran, 3). Menetapkan langkah-langkah yang ditempuh 

sejak awal sampai akhir, 4). Menetapkan akhir keberhasilan belajar. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa strategi itu selalu 

berkembang pada diri seseorang karena seseorang memiliki metode yang 

digunakan untuk memecahkan sebuah problematika. Strategi pembelajaran 

memiliki cakupan yang luas dibandingkan dengan metode pembelajaran 

karena metode hanya alat dan perangkat atau bagian dari strategi 

pembelajaran. Strategi memuat pola-pola umum perbuatan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

                                                            
18 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004), 

hlm. 124 
 
19 Syamsudin Asyrofi, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…, hlm. 26 
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Strategi pembelajaran sangat menentukan proses dan hasil belajar 

sehingga diperlukan adanya variasi strategi pembelajaran, yang mana 

dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah, menemukan ide 

pokok dari materi pelajaran dan tentu saja akan mendominasi aktifitas 

pembelajaran. Dengan cara ini, akan terciptalah suasana yang lebih 

menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 

Broken diartikan terputus-putus,20 sedang text adalah pokok 

pembicaraan, teks, naskah.21 Strategi broken text adalah suatu perencanaan 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu yang mana berupa teks 

terputus-putus dan peserta didik berkewajiban menyusunnya menjadi teks 

yang utuh kembali. 

Broken text atau teks acak merupakan sebuah strategi yang cukup 

menyenangkan, dimana peserta didik atau mahasiswa dituntut untuk 

berfikir logis dengan mengurutkan alur cerita atau bacaan, atau mencari 

kosa kata yang hilang. Strategi ini sangat baik digunakan untuk pelajaran 

bahasa, meskipun dapat juga digunakan untuk pelajaran yang lain. Untuk 

pembelajaran Bahasa Arab, strategi ini cocok digunakan dalam aspek 

kemahiran membaca. Hal ini untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik dari teks bacan yang telah ditelaahnya. 

Adapun langkah-langkahnya adalah: 

a. Pilih bacaan yang disampaikan. 

                                                            
20 Desy Anwar, Kamus Lengkap 1 Milliard Inggris-indonesia Indonesia-Inggris, ( 

Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 44 
 
21Ibid, hlm. 337 
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b. Potong bacaan tersebut menjadi beberapa bagian. 

c. Potongan bisa dipotong perkalimat atau perdua kalimat. 

d. Bagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. 

e. Beri setiap kelompok bacaan utuh yang sudah dipotong-potong. 

f. Tugas siswa adalah menyusun bacaan sehingga dapat dibaca dengan 

urut. 

g. Pelajari teks bacaan dengan siswa dengan cara yang dikehendaki.22 

Penggunaan dari strategi ini adalah untuk merangkaikan kembali 

bacaan yang sebelumnya telah dipotong-potong. Strategi ini dapat 

diterapkan untuk melatih siswa dalam menyusun naskah secara sistematis. 

Siswa juga dilatih untuk memahami isi bacaan tidak hanya secara global, 

tetapi sampai bagian-bagian yang paling kecil sampai akhirnya dapat 

menyusun kembali bacaan tersebut secara runtut. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.23 Mengenai eksperimen implementasi strategi broken text 

yang akan diteliti, kiranya dapat dirumuskan hipotesa sebagai berikut: 

“Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar materi qirā’ah 

siswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol”. 
                                                            

22 Umi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab, (UIN-Malang Press, 2008) 

 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 71 
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G. Metode Penelitian 

Yang dimaksud metode penelitian adalah strategi umum yang dianut 

dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab 

persoalan yang dihadapi. Metode penelitian ini merupakan rencana pemecahan 

bagi persoalan yang sedang diselidiki.24 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen (experimental research), yaitu 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan 

sebab-akibat (cause and effect relationship), dengan cara mengekspos satu 

atau lebih kelompok eksperimental dan satu atau lebih kondisi eksperimen. 

Hasilnya dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang 

tidak dikenai perlakuan (Danim, 2002).25 

2. Desain Penelitian 

Adapun desain eksperimen (kerangka konseptual pelaksanaan 

eksperimen) yang dipakai adalah control group pre-test-post-test.26 

Gambar 1 

Pola control group pre-test-post-test 

 

 

                                                            
24 Donald Ari, dkk, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, terj. Arif Furchan, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hlm.50.  
 
25 Syamsuddin dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian…, hlm.150-151 
 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm.86 

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4
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Keterangan: 

E : Kelompok eksperimen.  

K : Kelompok kontrol. 

O1 : Pre-test kelompok eksperimen. 

O2 : Post-test kelompok eksperimen. 

O3 : Pre-test kelompok kontrol.  

O4 : Post-test kelompok kontrol. 

X1 : Perlakuan pada kelompok eksperimen.  

X2 : Perlakuan pada kelompok kontrol. 

 

3. Penentuan Sumber Data 

Sumber data adalah darimana data penelitian itu akan diperoleh 

dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas 

lainnya.27 

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data 

penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi biasanya 

digunakan apabila sumber data yang ada tidak terlalu banyak jumlahnya 

dan bisa dijangkau oleh peneliti. Sedangkan teknik sampling digunakan 

apabila sumber data terlalu banyak dan peneliti merasa tidak sanggup 

untuk menjangkau semua itu.28 

                                                            
27 Tim Penyusun (Dosen-dosen Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga), Pedoman 

Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 18  

 
28 Ibid, hlm.18  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Candimulyo Magelang, yang berjumlah 81 

siswa, dan terdiri dari dua kelas yang meliputi kelas VII A berjumlah 40 

siswa, dan kelas VII B berjumlah 41 siswa. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil keseluruhan populasi tersebut karena untuk melaksanakan 

kegiatan eksperimen pada dua kelompok, dari dua kelas yang berbeda. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Segala bentuk cara yang digunakan untuk memperoleh data-data 

yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, untuk 

memperoleh data yang lengkap, benar dan valid maka penulis 

menggunakan empat macam teknik pengumpulan data, yaitu berupa tes, 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

a. Tes 

Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan 

kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.29 Dalam 

penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menguasai mahârah qirā’ah yang telah dipelajari sebelum dan 

sesudah diberlakukan perlakuan (treatment), yaitu dengan bentuk pre-

test dan post-test. Tes ini diberlakukan untuk kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen.  

                                                            
29 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 67 
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Adapun jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis. Dimana 

materi tes diambil dari buku panduan pembelajaran yang digunakan di 

MTs Ma’arif Candimulyo Magelang tahun ajaran 2012/2013 yaitu 

buku karya Darsono- T. Ibrahim yang berjudul “Fasih Berbahasa Arab 

1 Untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah”. Adapun soal tes dibuat  

oleh peneliti sendiri dengan bentuk soal pemahaman seputar makna 

dan menjodohkan dalam bentuk pilihan ganda. 

b. Wawancara 

Metode ini diartikan sebagai teknik, dimana peneliti 

mengumpulkan data dengan jalan komunikasi langsung dengan 

subyek.30 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interview bebas 

terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview 

terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan.31 Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

keterangan tentang pembelajaran qirā’ah yang telah dilaksanakan dan 

juga keterangan tentang prestasi atau kemampuan siswa dalam mata 

pelajaran bahasa Arab khususnya pada materi qirā’ah. Adapun 

wawancara ini dilakukan kepada guru bidang studi dan sebagian siswa. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah 

                                                            
30 Winarto Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 24  
 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 156 
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dan staf-staf terkait lainnya untuk memperoleh data tentang gambaran 

umum sekolah dan berita terkait lainnya. 

c. Observasi 

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala-gejala yang sedang dijadikan sasaran penelitian. 32 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

tak tersruktur, yaitu dengan tidak sepenuhnya melaporkan peristiwa, 

sebab prinsip utama observasi ialah merangkumkan, mensistematiskan, 

dan menyederhanakan representasi peristiwa.33 Hal ini bertujuan agar 

peneliti lebih bebas dan fleksibel dalam mengamati peristiwa. Metode 

ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan sekolah 

secara fisik serta proses belajar-mengajar qirā’ah di kelas. 

d. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh 

data mengenai struktur organisasi, keadaan guru, keadaan karyawan, 

dan keadaan siswa, serta sarana-prasarana yang ada di sekolah. 

 

5. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, untuk melakukan teknik pengumpulan data 

peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes (butir soal). 
                                                            

32 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama, 
1992), hlm. 36  

 
33 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis 

Statistik, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset, 2004), hlm. 85 
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Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data, 

sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar 

tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. 

Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 

dan reliabel.34 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud.35 

Dalam uji validitas instrumen peneliti menggunakan validitas 

isi (content validity), penggunaan validitas isi adalah dengan cara 

mengukur tes sesuai dengan domain dan tujuan tertentu yang sama 

dengan isi pelajaran yang telah diberikan di kelas.36 Disini peneliti 

melakukan penyusunan tes yang bersumber dari kurikulum mata 

pelajaran bahasa Arab kelas VII Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 

                                                            
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 158 
 
35Ibid, hlm. 168  
 
36 Sumarna Surapranata, Analisis Validitas Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes 

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.52 
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Candimulyo Magelang yang telah diperiksa dan disetujui oleh guru 

bidang studi yang bersangkutan. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.37 Untuk 

menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik paralel atau double test double trial method, yaitu 

dengan menyusun dua stel instrumen kemudian kedua instrumen 

tersebut sama-sama diuji cobakan kepada sekelompok responden saja 

(responden mengerjakan dua kali) kemudian hasil dari dua tes uji coba 

tersebut dikorelasikan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Adapun rumus Alpha Cronbach tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

r11 =                1  1 -  

 

Keterangan:  

r11  = Reliabilitas soal 

k  = Jumlah butir soal 

SB1 = Simpangan baku butir 

SBt  = Simpangan baku total.38 

 
                                                            

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm 178 
 
38 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan…, hlm. 275 

k 

k - 1 

∑SB1
2

  SBt
2 
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6. Persyaratan Analisis Data 

Sebelum peneliti menganalisis data, perlu memperhatikan data 

yang diolah. Adapun persyaratan tersebut adalah data harus berdistribusi 

normal dan sampelnya homogen.39 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran ini digunakan untuk memeriksa apakah data 

yang terjaring dari masing-masing variabel, berdistribusi normal atau 

tidak. 

Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan uji 

Kolmogorof-Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 

D = Maksimum [Fo(X) – SN(X)] 

Keterangan: 

Fo(X) : proporsi kasus yang diharapkan mempunyai skor yang sama atau 

  kurang dari X 

SN(X) : Distribusi kumulatif pilihan-pilihan terobservasi.40 

Adapun pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas one-sample 

kolmogorof-smirnov test adalah: 

1. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka sebarannya 

berdistribusi normal. 

2. Jika probabilitas kurang dari 0,05 maka sebarannya berdistribusi 

tidak normal. 

                                                            
39 Ibid, hlm. 313-314 
 
40 Sidney Siegel, Statistik Nonparametrik Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, Penerjemah: Zanzawi 

Suyuti dan Landung Simatupang, (Bandung: PT. Gramedia, 1997), hlm.59-60 
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b. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui seragam tidaknya 

variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian 

homogenitas menjadi penting karena untuk generalisasi terhadap hasil 

penelitian serta data penelitian diambil dari kelompok terpisah yang 

berasal dari satu populasi. 

Adapun rumus yang digunakan adalah uji F,yaitu: 

 

F=  

 

Keterangan: 

VBM : Deviasi standar kuadrat dari mean-mean 

VWG : Variance rata-rata dari variance masing-masing sampel. 

Adapun pengambilan keputusan dalam pengkajian uji homogenitas varian 

ini berdasarkan nilai probabilitas Levene test,41 yaitu: 

1. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka variannya adalah 

homogen. 

2. Jika probabilitas kurang dari 0,05 maka variannya adalah tidak 

homogen. 

 

 

 

                                                            
41  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), hlm. 58 

 VarianceBetweenMeans 

 VarianceWithinGroup 
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7. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh di lapangan peneliti 

menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu analisis yang 

menggunakan alat bersifat kuantitatif, berupa alat analisis yang 

menggunakan model-model seperti matematika, statistik, dan 

ekonometrik.42 Dalam analisis kuantitatif ini peneliti menggunakan model 

statistik. Untuk mengetahui apakah dua variabel yang diperbandingkan 

secara signifikan memang berbeda disebabkan oleh perlakuan dalam 

penelitian tersebut atau sekedar kebetulan belaka, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Test “t” sebagai teknik analisisnya. 

Adapun rumus Test “t” adalah sebagai berikut: 

 

t =  

 

Keterangan: 

t  : Koefisien yang melambangkan derajat perbedaan mean kedua 

kelompok sampel yang diteliti 

M1 : Mean sampel kelompok 1 

M2 : Mean sampel kelompok 2 

SEM1-M2 : Standart Error dua perbedaan Mean Sampel.43 

 
                                                            

42 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2004), hlm.30 

 
43 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 263 

M1 - M2 

SEM1- M2 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi 4 bab yang secara 

singkat dapat di uraikan sebagai berikut : 

Bab I : memuat tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, landasam teori, 

hipotesis, metode penelitian, dan sistematika. 

Bab II : memuat tentang gambaran umum Madrasah Tsanawiyah 

Ma’arif Candimulyo Magelang, meliputi letak geografis, sosiologis, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, skruktur organisasi, keadaan guru, karyawan, 

siswa, serta fasilitas dan prasarana yang dimiliki.  

Bab III : merupakan bab inti yang berisi tentang hasil eksperimen 

dengan strategi broken text yang mencakup deskripsi data kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, pengkajian instrumen, prosedur 

eksperimen, materi pembelajaran, dan situasi saat eksperimen, analisis data 

hasil eksperimen. 

Bab IV : adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dijelaskan dalam penelitian 

ini penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembelajaran qirā’ah fahm almaqrū’ dengan menggunakan 

strategi broken text pada siswa kelas VII MTs Ma’arif Candimulyo 

Magelang meliputi: pengelompokkan, penataan ruang kelas, pembagian 

broken text yang materinya diambil dari buku “Fasih Berbahasa Arab I 

untuk kelas VII Madrasah Tsanawiyah” karya Darsono- T. Ibrahim, dan 

kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak empat kali tatap muka. 

Secara keseluruhan penerapan strategi broken text dalam pembelajaran 

maharāh qirā’ah fahm almaqrū’ dalam penelitian ini, dapat dikatakan 

berjalan dengan baik dan lancar serta proses belajar mengajar menjadi 

lebih menyenangkan, siswa juga terlihat antusias saat proses pembelajaran 

dengan strategi broken text.  

2. Strategi broken text terbukti dapat meningkatkan hasil belajar materi 

qirā’ah siswa pada kelompok eksperimen dan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan hasil belajar materi qirā’ah siswa kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol. Kesimpulan ini diambil 

berdasarkan perolehan data dari skor nilai rata-rata post-test kelompok 

eksperimen, yaitu sebesar 9,7561, sedangkan skor nilai rata-rata kelompok 
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kontrol adalah sebesar 8,650, dari rata-rata peningkatan kemampuan hasil 

belajar materi qirā’ah tersebut, maka tampak bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih tinggi  yaitu sebesar 2,4146 atau 

32,89% sedangkan untuk kelompok kontrol hanya sebesar 0,975 atau 

12,75% oleh karena itu penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi 

broken text merupakan strategi yang efektif digunakan sebagai salah satu 

solusi alternatif dalam memilih strategi dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab khususnya maharah qirā’ah pada siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Ma’arif Candimulyo Magelang. 

 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian sebagaimana yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yang dapat menjadi 

masukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya 

prestasi belajar bahasa Arab. 

Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan oleh: 

1. Guru 

a. Hendaknya lebih kreatif dan selektif dalam menerapkan dan memilih 

strategi pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Arab; 

b. Mampu menciptakan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa, 

dengan tujuan agar dapat meningkatkan semangat selama proses 

pembelajaran; 
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c. Untuk menambah wawasan kreatifitas siswa hendaknya pembelajaran 

dikaitkan dengan fakta nyata yang bisa dipraktekkan secara langsung. 

Sehingga hasilnya dapat melekat pada diri siswa, dikarenakan siswa 

juga mengalaminya; 

d. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti strategi broken text 

dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa terutama pada 

materi qirā’ah. Sehingga bagi guru mata pelajaran bahasa Arab 

strategi broken text dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran. 

2. Mahasiswa yang akan melakukan penelitian/ Peneliti 

a. Penelitian ini dapat dijadikan barometer dalam penelitian selanjutnya, 

dengan mengembangkan berbagai strategi yang ada. Sehingga dengan 

hasil penelitian tersebut dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pembelajaran bahasa Arab di masa yang akan datang; 

b. Melakukan berbagai penelitian dalam bidang pendidikan demi 

mencapai kemajuan dalam dunia pendidikan; 

 

C. Kata Penutup 

Segala puji hanya bagi Nya, shalawat dan salam teruntuk rasul Nya. 

Rasa syukur yang teramat dalam penulis panjatkan karena atas segala rahmat, 

karunia dan hidayah  Nyalah karya kecil ini dapat terselesaikan. 

Karena keterbatasan yang ada dalam diri penulis, maka karya ini masih 

sangat membutuhkan berbagai saran dan kritik dari semua pihak demi 

kebaikan karya ini. Maka dari itu penulis tak lupa menyampaikan ucapan 
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Lampiran VIII. Soal Pre-Test dan Post-Test 
 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 
PADA PENELITIAN DI MTs MA’ARIF CANDIMULYO MAGELANG 

 
 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL: 

1. Tulislah nama, kelas, dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Bacalah soal dengan cermat dan jawablah dengan tepat. 

3. Setelah selesai, kumpulkan lembar soal bersama lembar jawaban. 

  

X عَلَى حَرْفِ أ، ب، ج، اَوْ د اَمَامَ اَصَحِّ ) (ضَعْ عَلاَمَةَ الضَّرْبِ 

!اِجَابَةٍ
Berilah tanda silang (x) pada huruf ج ,ب ,أ, atau د di depan jawaban yang 

benar! 

بيتي في شارع . ذلك بيتي! ك البيت ذلنظرا. نا هاروني، ايا اخوان

.من اآبر شوارع المدينةشارع سودرمان . ٦سودرمان رقم  ٧

لبيت سور  احول. يضا ا واسعة وبجانبه حديقة واسعةاءمام بيتي فنا

منها غرفة . في بيتي غرف.  مع اصدقائي آلّ المساءاءِفنى الالعب ف. طويل

.الجلوس وغرفة الضيوف وغرفة الاآل وغرفة المذاآرة وغرفة النّوم والمطبخ

١  اين بيت هارون؟. )(

 . خمس وسبعونمان رقمفي شارع سودر. ا

 .وسبعون  ستفي شارع سودرمان رقم. ب

 .وسبعون  ثمانفي شارع سودرمان رقم. ج

Mata Pelajaran: Bahasa Arab    Kelas  : VII 

Waktu  : 40 menit    Semester : Genap 
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.وسبعون  تسعفي شارع سودرمان رقم. د

٢ ماذا امام بيت هارون؟).  )

فناء. ج      غرف. د         سور   . ب         حديقة. ا

٣ اين الحديقة ؟).  )

وسط البيت  . ب جانب البيت. دحول البيت     . ج امام البيت . ا   

منها غرفة الجلوس وغرفة الضيوف وغرفة الاآل وغرفة المذاآرة  ).۶

 .....بمعنى " مذاآرة الغرفة. "وغرفة النوم والمطبخ

)

. د       ruang tamu  .ب ruang makan.  ج      ruang belajar. ا
ruang tidur 

۵ هل حول البيت سور ؟).  )

  ورحول البيت سنعم، . ا حول البيت سورلا، . ج

   حول البيت فناءلا، . دحول البيت فناءنعم، . ب

منها نارجيل و موز . شجار متنوعةا افيه. جانب بيتي حديقة واسعة

في وسط الحديقة برآة  .وبرتقال و بابايا وبطاطة وورود وازهار وخضراوات

ي تبوع لان بيانظف بيتي مرة فى الاس. ماءها صفي و فيها اسماك آثيرة. صغيرة

 .يتنج

 ماذا فى الحديقة ؟). ٦(

صفي اء م. ب  متنوعة ازهار. ج    ة  اسماك آثير. ا      

 اشجار متنوعة. د
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. .....بمعنى"  اشجار " فيها اشجار متنوعة).  ٧ )

.د    .ا .  ج       .ب  pohon  pohon kelapa         bunga sayuran

٨ .....بمعنى"  برآة. "في وسط الحديقة برآة صغيرة).  )

.د  .ج ikan             kolam  .ا .ب kebun          vas bunga

. ٦٦عنوانه في شارع ماور رقم . اسمه حمدان. يزور برهان صديقه

 ينتظر برهان قبل قليل ويرحبه هو. امام البيت حمدان. هان صباحايصل بر

 .ويدخله الى غرفة الضيوف

هما يتكلمان قليلا عن . رامامه مكتب صغي. يجلس برهان على الكرسي

. بعد الشرب والاآل يشعل حمدان التلفزيون. يقدم حمدان شرابا واطعمة. الدراسة

.هما يشهدان الاخبار النافعة

٩ اين عنوان حمدان ؟).  )

  في شارع سودرمان رقم ست و ستون. ا

في شارع سودرمان رقم تسع و ستون. ب

في شارع ماور رقم ست و ستون. ج

  ماور رقم تسع و ستونفي شارع. د

. .....بمعنى" شارع. " ٦٦م عنوانه في شارع ماور رقْ ( ( ١٠

. ج . ب   Kampung  tempat tinggal  alamat. ا

 jalan. د  
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١١  ؟بعد الشرب والاآل ماذا يعمل حمدان). )

يجلس على الكرسي. جالتلفزيون يشعل .ا     

     يتكلم عن الدراسة. ب  يشهد الاخبار. د 

١٢ غرفة الضيوف؟ماذا يعمل حمدان و برهان فى ).  )

   هما يتكلمان قليلا عن الدراسة. جيجلس على الكرسي. ا

   يشرب و يأآل. ب التلفزيونيشعل . د

١٣ .....بمعنى" الاخبار النافعة. "هما يشهدان الاخبار النافعة ). )

. ج    cerita yang penting berita yang penting. ا

  cerita yang bermanfaat berita yang bermanfaat.د. ب

فى الغرفة . بعد ان يشهدا التلفزيون، يدخل برهان و حمدان غرفة المذاآرة

هما يذاآران . فى الرف آتب آثيرة وجرائد جديدة. منضدة و آراسي ورف

.دروسهما

 .( ١۶  المذاآرة ؟ماذا فى غرفة (

    آتب آثيرة وجرائد جديدة. جمنضدة و آتب آثيرة. ا

  آراسي ورف وجرائد جديدة. ب منضدة و آراسي ورف. د

 .( ١۵  .....بمعنى" منضدة. "فى الغرفة منضدة و آراسي ورف(

. د   . ا . ج   meja               rak almari. ب  jendela
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Lampiran IX. Uji Reliabilitas Instrumen  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 41 100.0

Excludeda 0 .0

Total 41 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 14.098 40.690 .374 .702 

S2 13.927 41.470 .297 .707 

S3 14.341 39.330 .625 .688 

S4 14.415 41.499 .281 .708 

S5 13.927 40.370 .500 .697 

S6 14.293 41.512 .246 .709 

S7 14.220 38.526 .725 .681 

S8 14.146 41.528 .237 .709 

S9 14.244 41.689 .213 .710 

S10 14.341 42.030 .170 .713 

S11 14.439 41.352 .318 .706 

S12 14.098 40.290 .440 .698 

S13 14.220 38.626 .708 .682 

S14 14.195 40.961 .325 .704 

S15 14.000 40.100 .503 .695 

Jumlah 7.341 10.830 1.000 .729 

 
 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items

.715 .789 16
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Lampiran X. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 

DAFTAR HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST 
KELOMPOK KONTROL  

 
No Pre-Test Post-Test Peningkatan
1 9 7 -2 
2 5 6 1 
3 10 7 -3 
4 10 11 1 
5 5 7 2 
6 10 11 1 
7 5 6 1 
8 5 7 2 
9 4 5 1 
10 7 7 0 
11 6 6 0 
12 7 10 3 
13 13 13 0 
14 5 8 3 
15 11 12 1 
16 10 11 1 
17 9 10 1 
18 11 8 -2 
19 10 9 -1 
20 6 7 1 
21 6 9 3 
22 10 9 -1 
23 2 6 4 
24 5 6 1 
25 7 10 3 
26 6 8 2 
27 7 10 3 
28 10 13 3
29 10 11 1 
30 6 8 2 
31 5 8 3 
32 6 7 2 
33 7 7 0 
34 7 9 2 
35 10 11 1 
36 4 7 3 
37 8 7 -1 
38 14 13 -1 
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39 9 8 -1 
40 9 10 1 
 
 

DAFTAR HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST  
KELOMPOK EKSPERIMEN 

 
No Pre-Test Post-Test Peningkatan
1 7 10 3 
2 7 11 4 
3 2 9 7 
4 10 10 0 
5 5 7 2 
6 4 8 4 
7 10 11 1 
8 6 8 2 
9 4 9 5
10 7 9 2 
11 4 7 3 
12 4 9 5 
13 6 10 4 
14 13 14 1 
15 6 9 3 
16 11 9 -2 
17 11 12 1 
18 7 12 5 
19 11 11 0 
20 11 13 2 
21 13 12 -1 
22 8 9 1 
23 12 13 1 
24 3 8 5 
25 2 9 7 
26 7 11 4 
27 9 10 1 
28 4 7 3 
29 7 6 -1 
30 7 9 2 
31 12 13 1 
32 3 7 4 
33 11 10 -1 
34 11 11 0 
35 2 8 6 
36 10 11 1 
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37 11 12 1 
38 5 9 4 
39 5 8 3 
40 5 9 4 
41 8 11 3 
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Lampiran XI. Uji Normalitas Sebaran 

1) Uji Normalitas Sebaran Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre-Test 40 7.6500 2.65591 2.00 14.00 

Post-Test 40 8.6250 2.24964 5.00 14.00 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre-Test Post-Test 

N 40 40 

Normal Parametersa,,b Mean 7.6500 8.6250 

Std. Deviation 2.65591 2.24964 

Most Extreme Differences Absolute .147 .165 

Positive .147 .165 

Negative -.137 -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .928 1.043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .356 .226 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
2) Uji Normalitas Sebaran Kelompok Eksperimen 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre-Test 41 7.3415 3.29097 2.00 13.00 

Post-Test 41 9.7561 1.86789 6.00 13.00 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre-Test Post-Test 

N 41 41 

Normal Parametersa,,b Mean 7.3415 9.7561 

Std. Deviation 3.29097 1.86789 
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Most Extreme Differences Absolute .135 .169 

Positive .127 .169 

Negative -.135 -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z .865 1.085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .442 .190 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran XII. Uji Homogenitas Varian 

Hasil Uji Homogenitas Nilai Semester Ganjil Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 1.452 1 79 .232 

Based on Median 1.752 1 79 .189 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.752 1 77.076 .190 

Based on trimmed mean 1.570 1 79 .214 
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Lampiran XIII. Uji ‘t’  

a. Uji ‘t’ Hasil Pre-Test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eskperimen 
 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pre-Test control 40 7.6500 2.65591 .41994 

eksperimen 41 7.3415 3.29097 .51396 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed)

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Pre-Test Equal variances 

assumed 

2.397 .126 .464 79 .644 .30854 .66546 -1.01603 1.63310

Equal variances 

not assumed 
  .465 76.339 .643 .30854 .66371 -1.01325 1.63032

 
 
b. Uji ‘t’ Hasil Post-Test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eskperimen 

 
Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Post-Test control 40 8.6250 2.24964 .35570 

eksperimen 41 9.7561 1.86789 .29172 

 

 

 

 

 



25 
 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Post- 

Test 

Equal variances 

assumed 

1.856 .177 -2.464 79 .016 -1.13110 .45897 -2.04465 -.21755

Equal variances 

not assumed 
  -2.459 75.711 .016 -1.13110 .46002 -2.04737 -.21483

 
c. Uji ‘t Sama Subjek Kelompok Kontrol 
 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre-Test 7.6500 40 2.65591 .41994 

Post-Test 8.6250 40 2.24964 .35570 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed)

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PreTest - PostTest -.97500 1.70200 .26911 -1.51933 -.43067 -3.623 39 .001

 
d. Uji ‘t’ Sama Subjek Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PreTest 7.3415 41 3.29097 .51396 

PostTest 9.7561 41 1.86789 .29172 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed)

  

Mean 

Std. 

Deviation

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 PreTest - PostTest -2.41463 2.21332 .34566 -3.11324 -1.71602 -6.986 40 .000

 
e. Uji ”t” skor peningkatan hasil belajar materi qira’ah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skorpeningkatan control 40 .9750 1.70200 .26911 

eksperimen 41 2.4146 2.21332 .34566 

 
Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  
  

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-
tailed)

Mean 
Difference

Std. Error 
Difference Lower Upper 

Skor 

peningkatan 

Equal 

variances 

assumed 

5.334 .024 -3.276 79 .002 -1.43963 .43948 -2.31439 -.56488

Equal 

variances not 

assumed 

  
-3.286 74.945 .002 -1.43963 .43807 -2.31232 -.56695
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Lampiran XIV. Gambar / Foto Pembelajaran 

a) Foto pembelajaran kelas kontrol 
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b) Foto pembelajaran kelas eksperimen 
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